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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelotian dan pembahasan dari data tersebut, maka 

diperoleh kesimpulan dan saran mengenai integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

dalam projek penguatan profil pelajar pancasila pada pembelajaran IPAS kelas 

IV SDN 10 Tapang Semadak sebegai berikut: 

1. Bentuk Nilai-Nilai Kearifan Lokal Yang di Integrasikan ke Dalam Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 

10 Tapang Semadak Integrasi permainan tradisional egrang tempurung 

dalam projek P5 ini secara nyata berhasil mengimplementasikan nilai luhur 

kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari siswa, yaitu nilai beduruk (kerja 

yang dilakukan secara bersama-sama untuk meringankan pekerjaan dan 

dilakukan secara timbal balik ) yang tercermin secara dominan dari interaksi 

sosial siswa yang saling membantu rekan sekelompoknya saat 

mengumpulkan bahan dan merakit egrang, serta nilai kesederhanaan (nilai 

Idup Sederhana) yang ditunjukkan melalui pemanfaatan limbah batok 

kelapa di sekitar lingkungan sekolah secara kreatif guna memproduksi 

media bermain yang bernilai tinggi tanpa harus bersikap konsumtif karena 

mengutamakan optimasi sumber daya alam secara bijak. 

2. Pelaksanaan kegiatan P5 berbasis kearifan lokal untuk menguatkan karakter 

pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SDN 10 Tapang Semadak dengan 

projek P5 dengan tema kearifan lokal melalui aktivitas pembuatan dan 
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praktik permainan tradisional egrang tempurung (Jangkak) telah berjalan 

efektif melalui empat tahapan utama, yaitu pengenalan, kontekstualisasi, 

aksi, dan refleksi. Projek kokurikuler ini berhasil memicu perubahan 

karakter yang signifikan, khususnya pada dimensi gotong royong dan 

dimensi berkebinekaan global bagi seluruh kelas, serta dapat menumbuhkan 

kembali  rasa cinta dan bangga terhadap budaya pada tiga subjek kasus 

(AEF, LP, dan CA) yang awalnya terpengaruh budaya populer digital. 

Melalui prinsip pembelajaran yang holistik dan berpusat pada siswa, projek 

ini membuktikan bahwa aksi pelestarian tradisi lokal dapat memberikan 

pengalaman belajar IPAS yang bermakna. 

3. Tantangan dalam Mengintegrasikan Nilai Kearifan Lokal ke dalam P5 pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 10 Tapang Semadak Meskipun secara 

keseluruhan pelaksanaan projek dinilai berhasil, guru kelas IV SDN 10 

Tapang Semadak tetap menghadapi dua tantangan utama di lapangan, yaitu 

minimnya pengetahuan awal siswa, teridentifikasi dari adanya hambatan 

awal pada tiga subjek kasus (AEF, LP, dan CA) yang merasa asing, 

bingung, dan pasif terhadap budaya daerahnya sendiri akibat pengaruh masif 

media sosial dan gawai, dan Karakteristik materi yang bersifat aplikatif, 

materi kearifan lokal ini tidak dapat dituntaskan melalui teori tekstual 

semata, melainkan menuntut praktik fisik dan bimbingan teknis yang 

intensif dari guru agar siswa yang kurang familiar dengan budaya lokal 

dapat merakit serta memainkan egrang tersebut dengan baik. Meskipun 

secara keseluruhan pelaksanaan projek dinilai berhasil, guru kelas IV SDN 
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10 Tapang Semadak tetap menghadapi dua tantangan utama di lapangan, 

yaitu (1) minimnya pengetahuan/pengalaman awal siswa: Teridentifikasi 

dari adanya hambatan awal pada tiga subjek kasus (AEF, LP, dan CA) yang 

merasa asing, bingung, dan pasif terhadap budaya daerahnya sendiri akibat 

pengaruh masif media sosial dan gawai, (2) karakteristik materi yang 

bersifat aplikatif, materi kearifan lokal ini tidak dapat dituntaskan melalui 

teori tekstual semata, melainkan menuntut praktik fisik dan bimbingan 

teknis yang intensif dari guru agar siswa yang kurang familiar dengan 

budaya lokal dapat merakit serta memainkan egrang tersebut dengan baik. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa  Internalisasi nilai 

kerja secara bersama-sama untuk merinngankan pekerjaaan (tradisi 

beduruk) dan kesederhanaan (idup sederhana) melalui pemanfaatan limbah 

batok kelapa membuktikan bahwa permainan tradisional memiliki 

substansi nilai moral yang kaya. Dampak praktisnya, kegiatan P5 ini tidak 

sekadar memperluas pengetahuan kognitif siswa mengenai ragam budaya 

daerah, melainkan secara simultan melatih dan membiasakan mereka untuk 

menumbuhkan sikap tolong-menolong, ketangguhan, serta kreativitas 

dalam memanfaatkan potensi lingkungan sekitar.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan projek egrang 

tempurung dalam meningkatkan karakter berkebinekaan global tiga siswa 

(dari kategori BB menjadi BSH)  dan dimensi gotong royong tiga siswa   

dua diantaranya dari kategoti BB menjadi BSH dan satu siswa lainnya dari 
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kategori BB menjadi MB yang membuktikan bahwa hambatan pemahaman 

budaya akibat ketergantungan pada gawai dapat direkonstruksi melalui 

pendekatan persuasif. Dampak akademisnya, krisis identitas budaya pada 

tingkat sekolah dasar dapat diatasi secara efektif apabila peserta didik 

diberikan ruang bermain kolaboratif melalui media permainan tradisional 

yang kontekstual dan rekreatif. 

Selain itu adanya kendala berupa minimnya 

pengetahuan/pengalaman awal siswa dan karakteristik materi yang 

menuntut aktivitas motorik (praktik fisik) membuktikan bahwa projek P5 

berbasis kearifan lokal membutuhkan peran aktif fasilitator secara 

berkelanjutan. Dampak nyatanya, guru dituntut memiliki dedikasi tinggi 

serta kesiapan teknis untuk memberikan keteladanan, melakukan 

pendampingan intensif, serta menuntun siswa langkah demi langkah, 

terutama bagi kelompok siswa yang mengalami keterbatasan orientasi 

budaya sejak awal pelaksanaan projek. 

C. Saran  

Setelah peneliti melaksanakan penelitian mengenai integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam projek penguatan profil pelajar pancasila pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 10 Tapang Semadak, terdapat beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan. 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan agar siswa dapat belajar lebih rajin dan giat semangat 

untuk terus belajar, dan diharapkan dapat mengurangi waktu bermain gawai 
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(gadget) serta beralih untuk lebih aktif melestarikan serta memainkan 

permainan tradisional bersama teman-teman di sekolah maupun di 

lingkungan rumah. 

2. Bagi Guru Kelas IV SDN 10 Tapang Semadak 

Guru sebaiknya memberikan bimbingan teknis yang lebih intensif 

serta menerapkan sistem tutor sebaya saat aksi projek. Hal ini penting untuk 

membantu siswa yang tertinggal pengetahuan budayanya agar tidak bingung 

dan canggung saat mempraktikkan permainan tradisional. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber kajian, 

rujukan, serta referensi ilmiah bagi penelitian-penelitian berikutnya. Peneliti 

berikutnya dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih 

luas atau menggunakan metode penelitian yang berbeda agar memperoleh 

hasil yang lebih mendalam. 
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